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ABSTRAK 

Brilian Toby, 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Make a Match pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SDN 01 

Pariaman. 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan di sekolah yang 

menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu 

di kelas IV SDN 01 Pariaman. Hal ini dikarenakan guru belum menerapkan model 

pembelajaran yang cocok untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan model 

pembelajaran cooperative learning tipe make a match di kelas IV SDN 01 

Pariaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing 

siklus terdiri dari perencanaan,pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah siswa di kelas IV SDN 01 Pariaman yang berjumlah 12 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan: Penilaian RPP siklus I  adalah 81,94% 

(Baik)   kemudian semakin meningkat pada siklus II  menjadi 94% (Sangat Baik). 

Penilaian pada aspek guru siklus I 86,10%(Baik), dan meningkat pada siklus II 

menjadi 97,22% (Sangat Baik). Penilaian pada aspek siswa siklus I 80,55%(Baik), 

dan meningkat pada siklus II menjadi 94,44% (Sangat Baik). Penilaian sikap 

siklus I di kategorikan (Baik) dan di siklus II menjadi (Sangat Baik)..Hasil belajar 

peserta didik siklus 1 dengan rata rata nilai 67,3 (Kurang) dan siklus II 85 (Baik). 

Dapat disimpulkan pada penelitian tersebut bahwa model cooperative learning 

tipe make a match dapat meningkatkan hasil pembelajaran tematik terpadu dikelas 

IV Sekolah Dasar. 

 

Kata Kunci: Cooperative Learning Tipe Make a Match, peningkatan hasil belajar 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah suatu proses komunikasi aktif antara siswa 

dengan guru. Pembelajaran ini selain melibatkan siswa dengan guru, juga 

melibatkan antara siswa dengan sumber belajarnya dan siswa bersama 

siswa lainnya di lingkungan belajar. Dengan kata lain hal ini merupakan 

suatu bentuk interaksi antara siswa dengan guru. Menurut Fathurrohman 

(2017) pembelajaran ialah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar 

dapat belajar dengan baik.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran saat ini pemerintah telah 

menerapkan pembelajaran tematik terpadu pada tingkat sekolah dasar, 

yaitu sesuai dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan  

rangkaian penyempurnaan kurikulum yang sebelumnya.pada kurikulum 

2013, guru juga dipermudah dalam prosrs pembelajaran karena guru tidak 

lagi terlalu terfokus dalam penyampaian materi pelajaran, tetapi guru 

hanya  perlu memberikan pengarahan  dan kegiatan pembelajaran lebih 

berpusat pada siswa. 
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Sebagaimana yang diungkapkan Aini (2017) kurikulum 2013 yang ideal 

yaitu dalam proses pembelajaran berpusat pada peserta didik, sifat 

pembelajarannya  

Pada kurikulum 2013 pembelajarannya dilakukan secara tematik 

terpadu, Pembelajaran tematik terpadu dianggap mampu dalam memperbaiki 

proses pembelajaran. Dimana pembelajaran tematik terpadu merupakan 

pembelajaran menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga menjadi 

sebuah tema, pada pembelajaran tematik terpadu dianggap dapat memberikan 

pembelajaran yang bermakna kepada siswa. Pendapat diatas ditegaskan oleh 

Majid (2014) pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran 

terpadu dengan adanya tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Jadi, 

pembelajaran tematik terpadu ialah suatu pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada tema, guna memberikan pengalaman yang bermakna pada 

siswa. 

Dalam kegiatan pembelajaran tematik terpadu idealnya menuntut guru 

untuk memiliki kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran tematik terpadu yang menarik bagi siswa sehingga siswa merasa 

pembelajaran yang dilaksankan terasa menyenangkan dan asik, guru harus 

bisa memposisikan diri sebagai pembimbing dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yakni guru diharapkan mampu menggali dan memancing 

potensi siswa agar potensi siswa dapat berkembang semaksimal mungkin, 
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agar siswa lebih aktif, kreatif, inovatif dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

itu sendiri, dan pada kegiatan pembelajaran diharapkan terjadinya suatu 

pembelajaran yang bermakna sehingga siswa mampu mencapai kemampuan 

maksimal dalam memperoleh ilmu yang telah dipelajari. idealnya 

pembelajaran tematik terpadu  yaitu: 1) guru harus lebih bisa mengembangkan 

cara pembelajaran yang asyik dan menyenangkan, 2) guru harus bisa 

memposisikan diri sebagai pembimbing siswa, (3) guru harus mampu 

menggali dan memancing potensi siswa, (4) guru harus lebih bisa 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan, (5) guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivator, (6) 

dan guru harus memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru 

(Maulana & Zuryanty, 2020). 

Pembelajaran tematik terpadu menuntut setiap guru untuk memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang 

menarik dan baik bagi siswa. Sebelum melakukan pembelajaran guru harus 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu, agar guru dapat 

melakukan perbaikan pembelajaran yang tepat dan berpusat pada siswa. 

Sehingga dapat membuat siswa aktif, kreatif dan bersemangat selama proses 

belajar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sebagaimana 

mestinya. Hal ini juga ditegaskan oleh (Majid, 2014) Penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran merupakan kompenen penting dari proses 

pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut harus 



4 
 

 
 

menggambarkan seluruh kegiatan proses pembelajaran, agar dapat mencapai 

satu atau lebih kompetensi dasar yang telah ditetapkan.  

Pembelajaran tematik terpadu memiliki bebebrapa tahap pelaksanaan, 

menurut Majid (2014), pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu perlu 

dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup 

kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, 

pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Hal ini sangat memberikan kontribusi yang penting didalam peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lak ukan pada tanggal 16 

sampai dengan 18 November  2020 di SDN 01 Kota Pariaman di kelas IV. 

Observasi pada tanggal 16 Rabu pembelajaran pada tema 5 (Pahlawanku) 

subtema 1 (Perjuangan para pahlawan) Pb 1  mata pelajaran matematika dan 

bahasa indonesia peneliti menemukan beberapa permasalahan, baik dari guru 

ataupun siswa pada aspek perencanaan, proses pembelajaran. Dilanjutkan 

dengan observasi pada tanggal 17 kamis tema 5 (Pahlawanku) subtema 1 

(Perjuangan para pahlawan) Pb 2 mata pelajaran matematika dan bahasa 

indonesia peneliti menemukan beberapa permasalahan dari guru dan siswa 

pada aspek proses pembelajaran. Dan terakhir pada hari jumat tanggal 18 

november observasi pada tema 5 (Pahlawanku) subtema 1 (Perjuangan para 

pahlawan) Pb 3 mata pelajaran matematika dan bahasa indonesia peneliti 

menemukan beberapa permasalahan, terlihat bahwa dalam proses 
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pembelajaran IPA sebagian besar siswa terlihat kurang semangat saat belajar 

karena guru kurang terampil dalam memotivasi siswa dalam belajar. Hal ini 

terlihat dapat dilihat dari : 1) Kurangnya motivasi untuk belajar dari dalam 

diri siswa, seperti malas mengerjakan tugas, dan bersikap acuh terhadap 

pembelajaran; 2) kurangnya keinginan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

mengakibatkan siswa juga kurang memperhatikan penjelasan guru dalam 

proses pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, siswa 

terlihat sibuk dengan kegiatannya masing-masing seperti berbicara dengan 

teman di sebelahnya, dan ada juga yang menggambar di buku buram; dan 3) 

tidak adanya harapan yang akan dicapai oleh siswa tersebut yang 

mengindikasikan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran IPA. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki motivasi dalam belajar yang 

dikelompokkan ke dalam motivasi instrinsik berupa hasrat dan keinginan 

berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, serta harapan akan cita-cita (Uno, 

2009). Adapun penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA yaitu: 1) kurangnya penghargaan dalam belajar yang 

ditujukan kepada siswa, seperti jarang memberikan apresiasi kepada siswa 

yang menjawab benar saat tanya jawab berlangsung dan tidak ada 

memberikan apresiasi dan hadiah kepada siswa yang memperoleh nilai tugas 

tertinggi, sehingga kurang memacu siswa lain untuk bersaing secara sehat 

mendapatkan nilai tinggi; 2) pembelajaran yang masih monoton atau berpusat 

kepada guru, dan tidak melibatkan siswa, serta guru jarang menggunakan 
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model-model pembelajaran yang inovatif menjadikan siswa cepat bosan dan 

kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran; dan 3) lingkungan belajar yang 

kurang kondusif dikarenakan oleh siswa yang meribut saat pembelajaran 

berlangsung. Selain itu di sebagian sekolah menggunakan rollin sebagai 

pembatas antar kelas, sehingga jika satu kelas meribut maka akan 

mengganggu ketenangan ke kelas disebelahnya, hal demikian membuat siswa 

kurang fokus dalam belajar. Hal tersebut dikelompokkan ke dalam motivasi 

ekstrinsik berupa penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2009).  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti laksanakan pada tanggal 

yang sama dengan observasi terhadap beberapa siswa dan guru, diperoleh 

hasil bahwa beberapa guru kurang terampil dalam memotivasi siswa dalam 

belajar dikarenakan kurangnya inovasi dalam mengajar. Kemudian sebagian 

besar siswa kurang senang belajar IPA dikarenakan mereka menganggap 

pelajaran IPA itu sulit serta kurangnya keingintahuan mereka terhadap materi 

IPA sehingga mereka malas untuk terlibat aktif dalam belajar yang 

mengakibatkan nilai mereka rendah. Hal ini dikelompokkan ke dalam 

motivasi instrinsik. 

Dari permasalahan di atas  akan berdampak pada hasil belajar yaitu (1) 

siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran, (2) siswa terbiasa 

menerima penyampaian materi oleh guru sehingga siwa kurang mampu 

memecahkan masalah sendiri  (3) siswa masih takut atau malu untuk bertanya 
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kepada guru tentang konsep yang belum siswa pahami (4) keberanian siswa 

berbicara untuk mengungkapkan pendapat masih kurang, sehingga 

pembelajaran berpusat pada guru. 

Dari permasalahan di atas, memberi dampak pada hasil belajar siswa, di 

mana hasil belajar siswa tidak memuaskan dan tidak meningkat. Hal tersebut 

terbukti dengan rendahnya hasil belajar pada penilaian tengah semester I yang 

diperoleh siswa kelas IV SD Negeri 01 Pariaman yaitu dari 12 orang siswa, 

terdapat sebanyak 5 orang siswa nilainya di atas KBM (75), sedangkan 

sebanyak 7 orang siswa nilainya dibawah KBM (75). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1  Daftar Nilai PTS Siswa Kelas IV SDN 01 Pariaman 

2020/2021 

No Nama 

Siswa 

Mata Pelajaran 

KBM B.Indo MTK SBdP PJOK PPKn 

1 AJP 75 50 46 68 74 72 

2 ALH 75 60 60 59 78 86 

3 AB 75 61 79 79 80 70 

4 AZAK 75 82 55 73 82 85 

5 AV 75 59 45 79 74 70 

6 AY 75 80 56 79 87 80 

7 DA 75 69 76 73 86 80 

8 FF 75 79 52 78 73 70 

9 LRI 75 50 57 72 71 80 

10 MRA 75 53 58 69 65 70 

11 RM 75 72 80 82 81 76 

12 ZA 75 79 85 85 86 73 

 Jumlah   794 749 896 937 912 

 Rata-rata  66 62 75 78 76 

 Nilai 

Tertinggi 

 80 85 85 87 86 

 Nilai 

Terendah 

 50 45 59 65 70 

Sumber data sekunder : Guru kelas IV 
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Oleh sebab itu, salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat dan dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, 

dan memberikan petuntuk kepada guru di kelas. Model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang digunakan untuk pedoman dalam melakukan  

pembelajaran (Fathurrohman, 2017). 

Salah satu model pembelajaran yaitu model Cooperative Learning. 

Pembelajaran Cooperative Learning  adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan kerja kelompok sesama siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Fathurrohman, 2017). 

Make A Match merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

Cooperative Learning. Make A Match merupakan teknik belajar mengajar 

Mencari Pasangan (Maka a Match) dikembangkan oleh Lorna Curran tahun 

1994. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Make A Match adalah 

siswa diminta mencari pasanagan kartu yang merupakan jawaban atau 

pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran (Shoimin, 2014). Model Make 

A Match memiliki karakteristik dimana siswa diminta mencari pasangan kartu 

yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam Pembelajaran 

(Shoimin, 2014). 

Model pembelajaran Make A Match memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

(1) Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 
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kepadanya melalui kartu; (2) Meningkatkan kreativitas belajar siswa; (3) 

Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar; (4) 

Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir siswa, sebab melalui pencocokan 

pertanyaan dan jawaban akan tumbuh sendirinya; dan (5) Pembelajaran lebih 

menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran yang digunakan guru 

(Istarani, 2012). 

Penerapan model Cooperative Learning tipe Make A Match ini dalam 

pembelajaran dimulai dengan guru menyiapkan beberapa kartu. Kartu-kartu 

tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Guru membagi siswa menjadi empat 

kelompok, kelompok pertama dan kedua membawa kartu-kartu yang berisi 

pertanyaan dan kelompok ketiga dan keempat membawa kartu-kartu berisi 

jawaban. Siswa bergerak untuk mencari pasangan pertanyaan dan jawaban 

yang cocok (Suprijono, 2013). 

Model Cooperative Learning tipe Make A Match dapat digunakan untuk 

semua pelajaran dan untuk semua tingkatan kelas dan usia. Dengan adanya 

unsur permainan pembelajaran menjadi menyenangkan, meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan  hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh 

(Aliputri, Dhestha Hazilla. 2018) Hasil belajar siswa dapat meningkat terjadi 

setelah guru menerapkan model pembelajaran Make a Match berbantuan kartu 
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bergambar, dimana model pembelajaran Make a Match merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang mengandung unsur permainan 

didalamnya yaitu saat mencari pasangan dari jawaban dalam kartu. Sehingga 

siswa akan lebih bekerja sama, lebih aktif dan tidak pasif dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

Sejalan dengan penelitian di atas, berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan oleh (Riyanti, 2018) penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS di SDN Tempura 4 Ngawi. Pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe make a match menjadikan siswa mandiri 

dan aktif saat kegiatan pembelajaran, melatih siswa untuk menggali informasi, 

mengidentifikasi peristiwa yang berkaitan dengan materi yang diajarkan serta 

memberikan keterampilan memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul : “Peningkatan Hasil 

Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning 

tipe Make A Match Di Kelas IV SDN 01 Pariaman ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, rumusan 

masalah adalah sebagai berikut:   

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas 

IV SDN 01 Kota Pariaman?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkaan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas 

IV SDN 01 Kota Pariaman? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas 

IV SDN 01 Kota Pariaman?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, Maka secara 

umum tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikur: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas 

IV SDN 01 Kota Pariaman. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk peningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model 

Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas IV SDN 01 Kota 

Pariman. 

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan Model Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas 

IV SDN 01 Kota Pariaman. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini sangat diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

sambungan bagi pengembangan pembelajaran di SD, khususnya pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan model Make A Match 

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat: 

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan sebagai calon guru kelas di SD 

nantinya.Bagi siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru sebagai masukan dalam menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Make A Match untuk mencapai proses 

pembelajaran tematik terpadu secara optimal. 

3. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 

pemikiran pada pembelajaran tematik terpadu dengan penerapan model 

Cooperative Learning tipe Make A Match di kelas IV SD. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Make a Match 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Make a Match. Pada pembelajaran tematik terpadu  yang 

mana rata-rata rencana pembelajaran pada siklus I ini adalah 81,94% 

dengan kriteria baik (B), Perencana pembelajaran meningkat pada siklus 

II yang mana rata-ratanya 94,44%% dengan kriteria sangat baik (SB). 

2. Terjadi peningkatan pada proses pembelajaran pada pembelajaran tematik 

terpadu dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make a 

Match, yaitu peningkatan yang lebih baik dalam aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Make a Match. Dalam hal ini, aktivitas guru 
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pada siklus I pertemuan 1 adalah 83,33% dengan kriteria baik (B). 

Kemudian meningkat pada siklus I pertemuan 2 menjadi 88,88% 

dengan kriteria baik (B). Dan semakin meningkat pada siklus II 

menjadi 97,22%  dengan kriteria sangat baik (SB) 

3. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model Make A 

Match dilihat dari aktivitas siswa. Hasil pengamatan berdasarkan 

aktivitas siswa pada siklus 1 rata-ratanya menunjukkan bahwa 

pelaksanaa pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh 

adalah 80,55%(B) dengan kriteria baik. Dan lebih meningkatkan lagi 

pada siklus II dengan persentasi nilai 94,44%(SB) Dengan kriteria 

sangat baik. 

4. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model cooperative learning tipe make a match di Kelas IV SDN 01 

Pariaman terdiri dari penilaian aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hasil belajar aspek sikap pada siklus I memperoleh 

sikap baik pada siklus II memperoleh sikap sangat baik karena siswa 

menunjukan sikap perubahan positif terkait KI-1 dan KI-2.  

Rekapitulasi hasil belajar siswa diperoleh dari pengabungan nilai 

pengetahuan dan nilai keterampilan sehingga pada siklus I diperoleh 

nilai rata-rata kelas dari 67,3 dengan kualifikasi cukup meningkat 

pada siklus II yaitu memperoleh nilai rata-rata kelas 85 dengan 

kualifikasi baik karena siswa sudah mampu memecahkan masalah dan 

melakukan keterampilan sesuai dengan kategori yang ditentukan. 
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Dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu: 

1. Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

Cooperative Learning Tipe Make a Match layak dipertimbangkan 

oleh guru terutama ditingkat SD untuk menjadi model pembelajaran 

alternatif dan referensi dalam memilih model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran guna meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar. 

2. Untuk menerapkan model Cooperative Learning Tipe Make a Match 

dalam pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami 

langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe Make a Match.  

3. Bagi pembaca, hendaknya dapat menambah wawasan tentang 

pelaksanaan model Cooperative Learning Tipe Make a Match dan 

dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran dalam 

pembelajaran tematik terpadu serta harus disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan. 
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